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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit tekanan darah tinggi yang tidak menular dan sering disebut “the silent 
killer” karena tidak menunjukkan gejala yang jelas. Pada lansia, hipertensi sering terjadi bersamaan 
dengan gangguan tidur yang berdampak negatif terhadap kesehatan. Berbagai terapi non-farmakologis 
telah digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur, namun bukti mengenai efektivitas aromaterapi 
spray sandalwood yang diaplikasikan pada bantal pada lansia dengan hipertensi masih terbatas. 
Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang mendasari perlunya penelitian 
mengenai penerapan intervensi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perubahan kualitas 
tidur pada lansia yang mengalami masalah keperawatan gangguan pola tidur dengan diagnosa medis 
hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan aromaterapi spray sandalwood di bantal. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian 
ini adalah dua pasien lansia yang menderita hipertensi dengan masalah gangguan pola tidur dan 
diberikan intervensi aromaterapi spray sandalwood di bantal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum diberikan intervensi kedua subjek mengalami kualitas tidur buruk, kemudian setelah 
diberikan aromaterapi spray sandalwood di bantal selama empat hari berturut-turut terjadi 
peningkatan kualitas tidur secara bertahap hingga mencapai kategori baik pada hari keempat. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat perubahan kualitas tidur pada lansia dengan gangguan pola 
tidur dan hipertensi sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi spray sandalwood di bantal, yang 
ditandai dengan peningkatan kategori kualitas tidur buruk menjadi kualitas tidur baik pada akhir 
implementasi. Rekomendasi dalam penelitian ini adalah aromaterapi spray sandalwood dapat 
digunakan sebagai alternatif terapi non-farmakologis yang efektif untuk meningkatkan kualitas tidur 
karena mudah digunakan, relatif aman, dan tidak menimbulkan efek samping seperti obat tidur. 
 
Kata Kunci : Aromaterapi Spray Sandalwood; Kualitas Tidur; Lansia; Hipertensi; Gangguan Pola Tidur 

 

PENDAHULUAN  
Hipertensi merupakan jenis penyakit tekanan darah tinggi yang tidak menular 

tetapi terus berkontribusi terhadap peningkatan angka kematian dini secara global 
(Oktarina & Ayu, 2024). Hipertensi kerap dijuluki sebagai “the silent killer”, karena 
umumnya tidak menunjukkan gejala yang jelas pada penderitanya (Izza & Setiawati, 
2024). Hipertensi pada lansia sering kali terjadi bersamaan dengan gangguan pola 
tidur, yang berdampak negatif terhadap kesehatan (Uchmanowicz et al., 2019). 
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Gangguan pola tidur merupakan kondisi ketika individu mengalami ketidakteraturan 
dalam pola tidur, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kualitas tidur 
Kualitas tidur dikatakan baik apabila individu memperoleh istirahat yang adekuat 
dengan durasi yang sesuai serta tidak mengalami gangguan selama proses tidur 
(Aldin et al., 2023). Salah satu jenis aromaterapi yang dapat dimanfaatkan adalah 
aromaterapi sandalwood. Minyak esensial sandalwood mengandung senyawa aktif 
yang memiliki efek sedatif, sehingga berpotensi membantu mempermudah proses 
tidur (Nofitasari, 2025). 

Data dari World Health Organization (WHO, 2023) sekitar 1,28 miliar orang 
dewasa berusia 30-79 tahun diseluruh dunia menderita hipertensi. Di Indonesia, 
berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), melaporkan prevalensi 
hipertensi sekitar 34,11%. Lima tahun kemudian, menurut hasil Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI, 2023), menunjukkan adanya penurunan prevalensi menjadi 30,8%. 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur (Dinkes Jatim, 2024), 
jumlah penderita hipertensi pada penduduk usia ≥15 tahun di Jawa Timur masih 
tergolong tinggi dalam tiga tahun terakhir. Pada 2022 tercatat sebanyak 11.600.444 
jiwa yang menderita hipertensi, dan angka ini meningkat sedikit pada tahun 2023 
menjadi 11.702.478 jiwa. Namun, pada tahun 2024 jumlah kasus mengalami 
penurunan cukup signifikan menjadi 6.896.624 jiwa. 

Hasil data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri (Dinkes Kediri, 2024), 
jumlah penderita hipertensi pada penduduk usia ≥15 tahun menunjukkan bahwa 
pada tahun 2022, tercatat sebanyak 450.126 jiwa penderita hipertensi. Angka ini 
kemudian mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2023 menjadi 452.571 jiwa. 
Namun, pada tahun 2024, jumlah kasus menurun cukup drastis menjadi 94.500 jiwa. 
Kasus hipertensi pada penduduk usia ≥15 di wilayah kerja Puskesmas Ngasem 
Kabupaten Kediri mengalami fluktuasi dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022, 
tercatat sebanyak 17.086 jiwa penderita hipertensi, kemudian meningkat pada tahun 
2023 menjadi 19.760 jiwa. Namun, pada tahun 2024, jumlah kasus menurun cukup 
drastis menjadi 4.901 jiwa (Dinkes Kabupaten Kediri, 2025). Sementara itu, menurut 
(Yuti, 2025), selama periode Januari sampai Agustus 2025 tercatat 999 kasus 
hipertensi pada lansia yang berusia ≥ 60 tahun, dengan distribusinya laki-laki 329 jiwa 
sedangkan perempuan 670 jiwa. 

Hipertensi pada lansia umumnya terjadi akibat perubahan fisiologis pada 
pembuluh darah dan organ tubuh yang disebabkan oleh proses penuaan. Seiring 
dengan bertambahnya usia, elastisitas pembuluh darah menurun dan dindingnya 
menjadi lebih kaku, sehingga aliran darah mengalami hambatan yang lebih besar dan 
menyebabkan tekanan darah meningkat (Barliana et al., 2022). Seseorang dinyatakan 
menderita hipertensi, sangat penting untuk segera melakukan upaya pengendalian 
tekanan darah agar tetap berada dalam batas normal. Pengendalian ini bertujuan 
untuk mencegah peningkatan tekanan darah yang membahayakan organ tubuh. Jika 
tekanan darah tidak terkontrol, kondisi tersebut berpotensi memicu berbagai 
komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, gangguan fungsi ginjal, kerusakan 
retina (retinopati), gangguan pada pembuluh darah perifer, hingga masalah pada 
sistem saraf.  
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Semakin tinggi tekanan darah seseorang, maka semakin besar pula risiko terjadinya 
kerusakan pada organ vital seperti jantung, otak, dan ginjal (Lukitaningtyas, 2023). 
Sebuah penelitian menyatakan bahwa hipertensi pada lansia merupakan salah satu 
risiko tertinggi yang berpotensi berujung pada kematian apabila tidak ditangani 
secara tepat dan cepat (Chen et al., 2023). 

Menurut penelitian (Lukitaningtyas, 2023) pengobatan untuk penyakit 
hipertensi bisa dilakukan dengan dua cara yaitu secara farmakologi dan non-
farmakologi. Pengobatan secara farmakologi biasanya diberikan obat-obatan jenis 
golongan diuretik, golongan inhibitor simpatik, golongan blok ganglion, golongan 
penghambat Angiotensin I Converting Enzyme (ACE), dan golongan antagonis 
kalsium. Sedangkan menurut penelitian (Her & Cho, 2021) pengobatan untuk non-
farmakologi dapat menggunakan aromaterapi. Aromaterapi yang digunakan penulis 
adalah aromaterapi sandalwood. Menurut penelitian dari (Rafael & Silva, 2025) 
menunjukkan bahwa aromaterapi sandalwood telah menunjukkan efektivitas dalam 
memperbaiki kualitas tidur dan mempercepat waktu untuk tertidur, khusunya pada 
lansia hipertensi yang mengalami gangguan pola tidur. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan studi kasus 
dengan judul penerapan aromaterapi spray sandalwood di bantal untuk 
meningkatkan kualitas tidur pada lansia yang mengalami masalah keperawatan 
gangguan pola tidur dengan diagnosa medis hipertensi di wilayah Puskesmas 
Ngasem Kabupaten Kediri. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dengan desain 
studi kasus untuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan kualitas 
tidur pada lansia yang menderita hipertensi dengan masalah gangguan pola tidur 
sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi spray sandalwood. Penelitian dilakukan 
di wilayah kerja Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada banyaknya klien yang menderita hipertensi, sehingga sesuai dengan kebutuhan 
studi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026. Kegiatan penelitian 
dilakukan selama 4 hari berturut-turut, yaitu mulai tanggal 28 s/d 31 Januari 2026. 
Sampel dalam penelitian ini adalah dua orang lansia yang mengalami hipertensi 
disertai gangguan pola tidur dan bersedia menjadi responden penelitian sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.  

Populasi dalam penelitian ini adalah lansia berusia ≥ 60 tahun yang 
mengalami hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri. Sampel 
penelitian berjumlah 2 orang lansia yang mengalami hipertensi disertai masalah 
keperawatan gangguan pola tidur dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan subjek berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kriteria inklusi meliputi lansia berusia ≥ 60 tahun, memiliki diagnosis 
medis hipertensi, mengalami masalah keperawatan gangguan pola tidur, bersedia 
menjadi responden, dan mampu mengikuti seluruh prosedur penelitian. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tahap wawancara, observasi, 
pemeriksaan tekanan darah, serta pengukuran dibantu dengan kuesioner insomnia 
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severity index (ISI) dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Peneliti terlebih dahulu 
melakukan pre-test untuk mengetahui kualitas tidur responden sebelum intervensi. 
Selanjutnya dilakukan pemberian aromaterapi spray sandalwood di bantal sebanyak 
2 kali spray sebelum tidur dan dilakukan selama 4 hari berturut-turut sesuai standar 
operasional prosedur (SOP). Setelah intervensi selesai, dilakukan post-test untuk 
mengevaluasi perubahan kualitas tidur responden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui gangguan pola tidur dan kualitas 
tidur pada subjek sebelum dan susudah dilakukan penerapan aromaterapi spray 
sandalwood di bantal seperti pada tabel dan narasi berikut ini, 

 
                         Tabel 1. Hasil Pengukuran Gangguan Pola Tidur Lansia  

Subjek Nilai Skor Keterangan Penilaian 

Tn. Su 28 Insomnia Berat  
Tn. Se 26 Insomnia Berat 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Tidur Pada Lansia Sebelum di Berikan Aromaterapi Spray 

Sandalwood di Bantal 

Subjek Nilai Skor Keterangan Penilaian 

Tn. Su 15 Kualitas Tidur Buruk 
Tn. Se 14 Kualitas Tidur Buruk 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Tidur Pada Lansia Sesudah di Berikan Aromaterapi Spray 

Sandalwood di Bantal 

Subjek Nilai Skor Keterangan Penilaian 

Tn. Su 1 Kualitas Tidur Baik 
Tn. Se 5 Kualitas Tidur Baik 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2026 

 
Hasil Pengukuran Gangguan Pola Tidur Lansia Sebelum di Berikan Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 2 responden dengan menggunakan 
instrument penelitian berupa kuisioner insomnia severity index (ISI) sebelum 
diberikan intervensi aromaterapi spray sandalwood di bantal diperoleh skor 
insomnia yang sangat berat. Sebelum diberikan intervensi, Tn. Su mendapat skor 28 
dan Tn. Se mendapat skor 26. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nofitasari, 2025) tentang 
Pengaruh Pemberian Aromaterapi Sandalwood Terhadap Kejadian Insomnia Pada Ibu 
Menopause di Desa Sentulan Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, 
diperoleh hasil bahwa pemberian aromaterapi sandalwood dapat membantu 
menurunkan tingkat insomnia. 
 
Pengukuran Kualitas Tidur Sebelum Penerapan Aromaterapi Spray Sandalwood 

Dari hasil penelitian sebelum di berikan intervensi aromaterapi spray 
sandalwood di bantal menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner 
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Hasilnya menunjukkan bahwa Tn. Su 
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memperoleh skor 15 dan T. Se memperoleh skor 14, yang dimana kedua skor tersebut 
masuk dalam kriteria penilaian kualitas tidur buruk. 

Berdasarkan penelitian (Suhaiba et al., 2025) tentang Efektivitas Berbagai 
Metode Aromaterapi dalam Meningkatkan Kualitas Tidur pada Lansia, diketahui 
bahwa aromaterapi terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas tidur. Penelitian ini 
merupakan systematic riview yang menganalisis 10 artikel penelitian terkait 
aromaterapi dan kualitas tidur. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar 
penelitian melaporkan adanya peningkatan kualitas tidur setelah pemberian 
aromaterapi, yang ditandai dengan penurunan keluhan insomnia dan tidur lebih 
nyenyak. Hal ini menunjukkan bahwa aromaterapi dapat memberikan efek relaksasi 
pada tubuh sehingga membantu meningkatkan kualitas tidur. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Widodo, 2021) yang berjudul Pengaruh 
Aromaterapi Minyak Sandalwood (Santalum album L.) terhadap Kualitas Tidur Lansia. 
Dalam penelitian tersebut, skor PSQI menurun dari 8,33 menjadi 5,11 dengan nilai p 
< 0,00 yang berarti terdapat pengaruh signifikan aromaterapi sandalwood terhadap 
peningkatan kualitas tidur. Secara teori dijelaskan bahwa santalol dalam sandalwood 
memiliki efek menekan sistem saraf pusat (SSP) sehingga menimbulkan efek sedasi 
dan relaksasi. 

 
Pengukuran Kualitas Tidur Sesudah Penerapan Aromaterapi Spray Sandalwood 

Setelah diberikan intervensi aromaterapi spray sandalwood di bantal selama 
4 hari berturut-turut didapatkan adanya peningkatan nilai skor kualitas tidur. Pada 
Tn. Su hari pertama mendapat skor 9 (kategori kualitas tidur buruk) menjadi skor 4, 
2, dan 1 pada hari kedua hingga keempat, yang menunjukkan perubahan menjadi 
kualitas tidur baik. Sementara itu, pada Tn. Se pada hari pertama mendapat skor 11 
(kategori kualitas tidur buruk) menjadi skor 8 dan 7 pada hari kedua dan ketiga yang 
masih dalam kategori kualitas tidur buruk, kemudian pada hari keempat mendapat 
skor 5 yang sudah termasuk dalam kategori kualitas tidur baik. Kedua responden 
menunjukkan adanya perubahan kualitas tidur setelah diberikan implementasi. 

Berdasarkan hasil penelitian (Rafael, 2025) menyatakan bahwa minyak 
sandalwood terbukti dapat meningkatkan latensi dan kualitas tidur, khususnya pada 
individu dengan gangguan pola tidur. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa 
pemberian aromaterapi sandalwood dapat memperbaiki kualitas tidur. 

Peneliti juga mendukung teori dari peneliti lainnya bahwa aromaterapi spray 
sandalwood dapat menjadi alternatif terapi non-farmakologis yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas tidur. Intervensi ini mudah dilakukan, relatif aman, dan tidak 
menimbulkan efek samping seperti obat tidur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan penelitian studi kasus yang dilakukan di wilayah 
Puskesmas Ngasem Kabupaten Kediri ini mengenai perubahan kualitas tidur pada 
lansia dengan masalah keperawatan gangguan pola tidur dengan diagnosa medis 
hipertensi melalui pemberian aromaterapi spray sandalwood di bantal, bahwa 
terdapat perubahan kualitas tidur pada lansia dengan gangguan pola tidur dengan 
diagnosa medis hipertensi sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi spray 
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sandalwood di bantal, yang ditandai dengan peningkatan dari kategori kualitas tidur 
buruk menjadi kategori kualitas tidur baik pada akhir implementasi. 
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